




Lobster air tawar merupakan salah satu komoditas air tawar yang memiliki 
nilai ekonomis tinggi. Permintaan lobster air tawar yang cukup tinggi belum bisa 
dipenuhi karena produksinya yang belum banyak. Permasalahan pada budidaya 
lobster air tawar yaitu pertumbuhan yang lambat dan mortalitas yang tinggi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pakan yang paling baik 
untuk pertumbuhan dan sintasan lobster air tawar. Upaya yang dilakukan yaitu 
dengan pemberian pakan berbeda pada pemeliharaan lobster air tawar. Lobster 
air tawar yang dijadikan bahan penelitian yaitu benih ukuran 2 inci. Penelitian ini 
menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu P1 (100% pellet), P2 (50% pellet dan 
50% cacing sutra), P3 (50% pellet dan 50% tauge), dan P4 (50% pellet dan 50% 
ubi). Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan yang nyata pada 
pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan laju pertumbuhan 
spesifik. Sedangkan untuk sintasan tidak ada perbedaan yang nyata dari keempat 
perlakuan. Pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan terbaik terjadi pada 
perlakuan P2 (50% pellet dan 50% cacing sutra) dengan nilai masing-masing 5,65 
± 1,65 gram dan 6,51 ± 0,64 gram. Sedangkan untuk pertumbuhan panjang mutlak 
terbaik terdapat pada P1 (100% pellet) dengan nilai 1,95 ± 0,34 cm. 





Freshwater cryfish (cherax quadricarinatus) is one of the commodities that 
has high economic value. Demand for a high level of freshwater cryfish has not 
been met because of poor production. The problem of freshwater cryfish farming 
is slow growth and high mortality. The purpose of this study is to know the best 
food for fresh water lobster growth and survival. The work done is to deliver food 
differently to freshwater lobster maintenance. Fresh water lobsters, research 
materials for 2 inch seed. This study used a completely randomized design 
method with 4 treatments and 4 replications. The treatments used were P1 (100% 
pellets), P2 (50% pellets and 50% silk worms), P3 (50% pellets and 50% bean 
sprouts), and P4 (50% pellets and 50% sweet potatoes). The results showed a 
significant difference in absolute weight growth, absolute length growth, and 
specific growth rate. As for survival, there is no significant difference between the 
four treatments. The absolute weight growth and the best growth rate occurred in 
P2 treatment (50% pellets and 50% silk worms) with values of 5.65 ± 1.65 grams 
and 6.51 ± 0.64 grams, respectively. Meanwhile, the best absolute length growth 
was found in P1 (100% pellet) with a value of 1.95 ± 0.34 cm. 
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